ABSTRAK

Asep Sanusi Himtoya, NIM. 2210050039. “Implementasi Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Purwakarta Untuk Menekan
Angka Perceraian Dari Tahun 2018-2021” tahun  2023. Tesis.

Permasalahan calon pengantin sulit mengikuti bimbingan perkawinan karena
bekerja, Belum ada kerjasama antara KUA Purwakarta dengan instansi atau
perusahaan tempat calon pengantin bekerja, tidak mendapatkan ijin dari pimpinan
waktu jam kerja mengikuti bimbingan perkawinan Kesadaran calon pengantin rendah
akan pentingnya bimbingan perkawinan. Angka perceraian di Purwakarta Jawa Barat
tinggi karena pernikahan dini. belum memiliki pekerjaan. Sudah hamil sebelum
menikah, tidak mengikuti bimbingan perkawinan, ekonomi. kesadaran
mempertahankan rumah tangga agar tidak bercerai rendah. Emosi. Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT) pendidikan rendah

Tujuan Penelitian untuk menurunkan angka perceraian di Purwakarta , membimbing
membentuk keluarga sakinah mawaddah warohmah. mengenalkan hukum Islam
kepada Masyarakat

Kerangka Berpikir menyiapkan materi bimbingan perkawinan, melaksanakan
bimbingan perkawinan dan menghasilkan keluarga sakinah mawaddah warohmah,
sosialisasi hukum islam kepada masyarakat tentang pernikahan dan perceraian.

Metode Penelitian. Menggunakan kualitatif hasil penelitian dipaparkan secara narasi
bukan statistik. Pengumpulan data dilakukan melalui terjun langsung kelapangan.
dokumentasi data peserta calon pengantin dan angka perceraian. Materi bimbingan
calon pengantin . Keabsahan data di verifikasi melalui TIM Ahli dan disimpulkan

Hasil penelitian membuktikan bahwa bimbingan perkawinan sangat di perlukan oleh
calon pengantin. Faktor pendukung dari calon pengantin bersedia mengikuti
bimbingan, tersedia sarana prasarana di KUA Purwakarta, materi, nara sumber,
anggaran dan mendapatkan manfaat menekan angka perceraian. Faktor kendala iala:
waktu dapat dilaksanakan hanya hari Sabtu / libur kerja. Peserta tidak disiplin dan
tidak fokus saat bimbingan.

Kata Kunci: Implementasi, Bimbingan Perkawinan, Perceraian



ABSTRACT

Asep Sanusi Himtoya, NIM. 2210050039. "Implementation of the Implementation of
Marriage Guidance at the Office of Religious Affairs (KUA) in Purwakarta District to
Reduce Divorce Rates from 2018-2021" in 2023. Thesis.

The problem is that the prospective bride and groom find it difficult to attend
marriage counseling because of work, there is no collaboration between the KUA
Purwakarta and the agency or company where the prospective bride and groom work,
they do not get permission from the leadership during working hours to attend
marriage counseling. Awareness of the prospective bride and groom is low on the
importance of marriage counseling. Divorce rates in Purwakarta, West Java, are high
because of early marriages. don't have a job yet. Already pregnant before marriage,
not following marriage guidance, economics. awareness of maintaining the household
so as not to divorce is low. Emotion. Domestic Violence (KDRT) in lower education.

The aim of the research is to reduce the divorce rate in Purwakarta, guide forming a
sakinah mawaddah warohmah family. introduce Islamic law to the community.

The Thinking Framework prepares marriage counseling materials, carries out
marriage counseling and produces a sakinah mawaddah warohmah family,
socialization of Islamic law to the community regarding marriage and divorce.

Research methods. Using qualitative research results presented in a narrative, not
statistical. Data collection was carried out through direct involvement in the field.
documentation of participant data on prospective brides and divorce rates. Bride
guidance material. The validity of the data is verified by a TEAM of Experts and
concluded.

The results of the study prove that marriage guidance is needed by the bride and
groom. Supporting factors are the prospective bride and groom willing to follow
guidance, available infrastructure at the KUA Purwakarta, materials, resource
persons, budget and getting the benefits of reducing the divorce rate. The obstacle
factor is: time can only be carried out on Saturdays / working holidays. Participants
are not disciplined and do not focus during guidance.
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